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Koordinasi Pusat dengan Provinsi
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PALU, MERCUSUAR- Kepala
Dinas Sumber Daya Air (SDA)
Sultgng, Ir Saliman Simanjuntak
mengakui bahwa selama ini
koordinasi pelaksanaan proyek-
proyek pusat dengan provinsi
mash sangat lemah.

Padahal sesuai Keputusan Presiden
Nomor 12 tahun 2012 tentang penetapan
wilayah sungai telah jelas membagikewen-
angan antara pusat, provinsi dan kabupa-
ten, Hanya saja, pada tingkat pelaksanaan
di lapangan sering terjadi tumpang tindih
pelaksanaan dan lemahnya koordinasi

Misalnya saja, ada proyek di wilayah
sungai Lambunu-Buol itu merupakan ke-
wenanganprovins, tapi ternyata di wilayah
itu juga ada pelaksanaan proyek pusat
yang ditangani pihak Balai Wilayah Sungai
Sulawesi. “Sehingga ini sesuai aturan,
memang masih sangat membingungkan
bagi daerah kata Saliman Simanjuntak,

kemarin (9/4).
Di Sulteng sendiri, dibagi enam wila-

yah sungai yakni Palu-Lariang terdapat |
75 sungai dan Parigi-Poso sebanyak 60 &

DAS 99 sungai yang menjadi kewenan-

gan pusat. Kemudian untuk kewenangan &

provinsi di wilayah Bongka-Mentawa
sebanyak 109 DAS 197 sungan, Lambunu-
Buol sebanyak 109 DAS 107 sungai dan
terakhir wilayah sungai Laa-Tambalako
ada 37 DAS 47 sungai.

Sedangkan untuk kewenangan kabu-
paten, yakni di wilayah sungai Banggai
Kepulauan sebanyak 14 sungai pengelo-
Jaan sumber dayaair termasukair permu-
kinan didasarkan atas pembagian wilayah
sungai. Sehingga ke depan dirinya, akan
terus membangun koordinasi dengan
pihak balai akan pelaksanaan proyek-
proyek irigasi di wilayah Sulteng,

TINGKATKAN PERENCANAAN

Agar pelaksanaan berbaga program ~SDA akan mengusulkan peningkatan - setiap pelaksanaan proyek-proyek
irigasi dapat berjalan maksimal, Dinas, anggaran perencanaan, sehingga  irigasi lebih berorientasi pada out

KEPALA Dinas Sumber Daya Air (SDA) Sulteng, Ir Saliman Simanjuntak, saat
memaparkan kondisi irigasi di Sulteng pada publik expose di Kantor Gubernur
Sulteng, kemarin (9/4). FoTo: SAMSURIINS
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come bukan hanya output-nya saja.
“Ini yang selama ini menjadi kendala
kita,” ujarnya.

Disamping itu kata dia, yang masih
menjadi kendala Dinas SDA adalah
belum adanya peta dan data base
mengenai jumlah irigasi dimana
saja di wilayah Sulteng, yang menga-
lami kerusakan. Sehingga SDA masih

.mengalami kesulitan memetakan di
* wilayah Sulteng secara keseluruhan.

“Olehnya, kedepan kita akan men-
ganggarkan untuk perencanaan yang
lebih fokus pada itu,” jelasnya. '

Untuk itu, pada tahun 2014 akan
disiapkan tiga kegiatan perencanaan
yakni, kegiatan perencanaan pem-
banguna jaringan irigasi dengan
dana Rp4.500.000.000, kegiatan pe-*
rencanaan teknik sungai dan pantai
dengan dana Rp3.250.000.000 dan
terakhir kegiatan perencanaan teknik
danau, embung dan air baku dengan
dana Rp2.650.000.000. ury




